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ABSTRAK

Dalam menjalankan operasional perusahaan seperti pengelolaan gaji, efesiensi dan keakuratan penting
diterapkan untuk memberikan kepuasan pada karyawan. Cara meningkatkan aspek ini, diperlukan sistem
informasi penggajian yang dapat mengelola data penggajian pada karyawan. PT Garuda Express Nusantara
memiliki tantangan pada proses pengelolaan gaji secara manual. Sehingga operasional ini mengalami kendala
seperti terjadinya kesalahan pada perhitungan gaji, tunjangan, potongan, laporan penggajian, dan memakan waktu.
Maka dibutuhkan sistem yang mampu mengotomatisasi proses tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu membangun
sebuah sistem informasi penggajian karyawan berbasis web pada PT Garuda Express Nusantara, sebagai
peningkatan keakuratan, efisiensi, dan transparansi guna mengelola data penggajian. Metode Waterfall digunakan
karena pendekatan yang sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan hingga pemeliharaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara dalam menentukan kebutuhan pengguna dan
spesifikasi sistem. Perancangan arsitektur sistem, perancangan UML, dan user interface merupakan bagian dari
tahap perancangan sistem. Sistem kemudian diimplementasikan dan diuji untuk memastikan fungsionalitas
berjalan dengan normal. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan kemudahan akses bagi
manajemen dan karyawan, serta menawarkan solusi efektif dan dapat diandalkan dalam mengelola penggajian
karyawan. PT Garuda Express Nusantara dapat memastikan bahwa semua karyawan menerima gaji tepat waktu

dan akurat tanpa mengurangi kesalahan penggajian.

Kata kunci : Sistem informasi, Penggajian, Karyawan, Website, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan pada teknologi dan
informasi berkembang dengan pesat dan telah menjadi
kebutuhan utama sehari-hari bagi seluruh masyarakat.
Dan Sistem Informasi sebagai salah satu teknologi
yang tumbuh pesat, memiliki peran penting dalam
dunia pekerjaan, Sehingga banyak perusahaan ataupun
instansi yang menerapkannya. Perusahaan yang
menerapkan teknologi informasi karena sangat
dibutuhkan dalam dunia kerja untuk membantu
menyelesaikan suatu pekerjaan menjadi lebih efektif
dan efisien[1].

Salah satunya pada perusahaan PT. Garuda
Express Nusantara, yang bergerak dibidang jasa antar
barang logistik dan memegang merek dagang JnT
Express. Perusahaan ini mendukung pertumbuhan e-
commerce pada jangkauan yang lebih luas ke seluruh
Indonesia, didukung dengan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian serta
penanggung  jawab kebijakan pemrosesan,
pendistribusian dan pengantaran kiriman paket secara
efektif dan efisien di wilayah kerjanya[2].

Masalah yang dimiliki oleh PT. Garuda Express
Nusantara adalah terjadinya keterlambatan proses
penggajian karyawan. Hal ini terjadi lantaran pada
proses penginputan data gaji masih manual. Tentu ini
memiliki kelemahan seperti memakan waktu yang
cukup lama dan mengimput kembali data yang
mengalami kesalahan dan hasil pencatatan laporan gaji
menjadi kurang efektif. Sehingga perusahaan ini

membutuhkan Sistem Informasi Penggajian berbasis
Website yang lebih praktis.

Penggajian Sendiri merupakan sebuah proses
administrasi dalam mengelola catatan keuangan
karyawan yang meliputi upah gaji, bonus, potongan,
dan pajak. Penggajian meliputi berbagai penghitungan
pendapatan karyawan, pemotongan pajak yang sesuai,
dan pembayaran kepada karyawan setiap bulannya.
Penggajian mencakup berbagai aktivitas seperti jam
kerja, penghitungan gaji, dan penyaluran pembayaran
melalui setoran langsung atau cek rekening bank
karyawan[3].

Dalam perancangan sistem informasi penggajian
karyawan ini dimanfaatkan metode pengembangan
berbasis UML (Unified Modeling Language), sebuah
bahasa komunikasi visual dan pemodelan sistem yang
terdiri dari diagram dan dukungan pada teks sebagai
sarana perancangan sistem berorientasi objek[4].

Dengan adanya sistem penggajian berbasis
website, dapat membantu karyawan PT. Garuda
Express Nusantara terutama dari bagian divisi Human
Resource dan Finance untuk melakukan proses
penggajian menjadi lebih cepat dan tidak ada indikasi
kesalahan. Karena sistem ini telah mencatat
penghitungan upah atau bonus sesuai dengan potongan
pajak dan aktivitas yang dilakukan pada karyawan.

Namun penulisan artikel ini hanya sampai pada
perancangan sistem informasi penggajian karyawan
berbasis website pada PT. Garuda Express Nusantara
dan belum masuk ke tahap pembangunan sistem
ataupun aplikasi.

12529



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 6, Desember 2024

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi dari
pergerakan manusia, media teknologi, prosedur, dan
pengendalian yang dirancang untuk mengitegrasikan
dan menyebarkan informasi ke perusahaan[5].

Dengan kata lain, Sistem Informasi merupakan
sebuah sistem yang saling berkaitan dan bekerja sama
dalam mengumpulkan, mengelola, dan menyimpan
data secara efektif. Nantinya data akan diproses
menjadi informasi. informasi ini bermanfaat bagi
organisasi untuk  mendukung  keefisiensian
operasional, data yang akurat, dan dapat mengambil
keputusan yang lebih baik[6].

2.2. Penggajian Karyawan

Penggajian karyawan  adalah  aktivitas
pembayaran upah yang dilakukan oleh pemberi kerja
kepada karyawan atau yang melakukan pekerjaan.
Mekanisme pembayaran ini ditetapkan secara teratur
pada waktu tertentu yang telah disepakati antara
karyawan oleh perusahaan. Gaji dapat menjadi salah
satu motivasi untuk karyawan di suatu Perusahaan.
Dengan adanya gaji, dapat meningkatkan semangat
dan menunjukkan keahlian pada karyawan untuk
memenuhi kewajibannya[7].

2.3. Website

Website merupakan kumpulan dari komponen
dalam domain yang berisi berbagai informasi seperti
teks, gambar, animasi, serta suara yang menarik untuk
dikunjungi menggunakan internet dan dapat dicari
melalui mesin pencari[8].

24. PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang bersifat
open-source dan umumnya digunakan untuk
membangun sebuah aplikasi web dinamis dan
interaktif. Penggunaan bahasa pemrograman PHP
dipilih karena beberapa terbukti telah digunakan dalam
penelitian sebelumnya. Seperti pada perancangan
administrasi desa sukamulya [9], dalam penelitian ini
sistem informasi dibuat menggunakan bahasa program
PHP dan Mysgl sebagai database. Dan pengujian
sistem informasi ini berjalan sesuai fungsinya.

2.5. MySQL

MySQL merupakan salah satu jenis Relational
Database Management Systems (DBMS) yang bersifat
open-source. Penggunaan MySQL  sebagai
penghubung antara sistem aplikasi dengan database
pada server.

2.6. UML

UML (Unified Modelling Language) adalah
bahasa pemodelan berdasarkan grafik atau gambar
yang digunakan untuk memvisualisasikan dan
merancang sebuah sistem yang berorientasi objek[10].
UML sendiri merupakan salah satu cara yang dapat

memudahkan  pengembangan
berkelanjutan[11].

UML yang digunakan dalam perancangan sistem
informasi ini yaitu Use Case Diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, serta Class Diagram.

Use Case Diagram merupakan salah satu metode
UML yang menggambarkan sebuah interaksi antara
pengguna dengan sistem yang dibangun. Pengguna
digambarkan sebagai actor dan use case diagram
menggambarkan kegiatan apa saja yang dapat
dilakukan user sebagai actor[12].

Activity Diagram merupakan model rancangan
yang menjelaskan alur kerja dalam sebuah sistem dan
digambarkan mengarah kebawah. Activity diagram ini
merupakan pengembangan dari use case[13].

Sequence Diagram adalah model rancangan yang
berguna untuk mejelaskan dan menampilkan interaksi
antar objek dalam sebuah sistem. Sequence Diagram
menghasilkan gambaran skenario atau tahapan yang
dilakukan sebagai respon dari suatu kejadian untuk
menghasilkan output tertentu dan perubahan internal
yang terjadi berdasarkan output apa yang
dihasilkan[14].Class Diagram merupakan model
rancangan Yyang mempresentasikan struktur dan
hubungan antar kelas dalam sistem. Diagram ini
menggambarkan class yang ada pada sistem lengkap
dengan atribut dan fungsi-fungsinya yang akan
digunakan untuk membangun sistem[15].

aplikasi  yang

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahap Penelitian

Dalam Penelitian ini, dilakukan wawancara
terhadap pihak-pihak yang ada pada PT. Garuda
Express Nusantara untuk mengetahui permasalahan
yang ada. setelah wawancara dilakukan, didapatkan
sejumlah data dan informasi yang nanti berguna
digunakan untuk mengembangkan sistem lebih lanjut.
Setelah mengetahui permasalahan yang dimiliki PT.
Garuda Express Nusantara melalui sesi wawancara,
dilanjutkan pada tahap pembelajaran teori dalam
pengembangan sistem informasi yang berhubungan
dengan sistem aplikasi penggajian karyawan dan
absensi kehadiran melalui artikel yang berhubungan
pada kasus yang akan diteliti.

3.2. Tahap Pengembangan Sistem

Pada tahap pengembangan sistem, penelitian ini
mengaplikasikan model waterfall yang merupakan
model klasik. Model waterfall atau sering disebut
model air terjun menyediakan alur hidup (life Cycle)
perangkat lunak secara sekuensial yang berurutan
mulai dari tahap analisis, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan[16]. Berikut alur pada
model Waterfall yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Model Waterfall dibawah ini.
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Gambar 1. Model Waterfall

Pada Gambar 1, Metode Waterfall menjelaskan
pendekatan pada sistematis dan berurutan. mencakup
tahapan atau langkah-langkah yang dimulai dari
tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan
yang terakhir yaitu pemeliharaan. Setiap tahapan
dalam metode ini memiliki ketergantungan yang jelas
terhadap tahap sebelumnya, sehingga proses
pengembangan berlangsung secara teratur dan
berurutan.

Metode ini sangat fleksibel digunakan di
berbagai penelitian. Sebagai contoh penelitian
terdahulu yang menggunakan metode Waterfall
dengan judul Pelatihan Desain Grafis dengan Software
Photoshop sebagai Peluang Usaha bagi Guru/Siswa
SMAN 3 Singingi Hilir. Berkat metode ini
menghasilkan peningkatkan kualitas pada
pengetahuan siswa/siswi SMAN 3 Singingi Hilir
meliputi keterampilan dalam penerapan desain grafis,
memperoleh  pemahaman tentang penggunaan
software Photoshop dalam pembuatan desain,
mendapatkan berbagai tips dan trik dalam pembuatan
desain, serta mengasah kemampuan siswa/siswi untuk
menghasilkan desain sendiri[17].

Berikut merupakan tahapan yang dilakukan pada
tahap penelitian:

Pada tahapan analisis, dilakukan pengumpulan
data dan informasi dari wawancara yang telah
dilakukan dengan pihak PT. Garuda Express
Nusantara berupa permasalahan yang dihadapi dan
juga kebutuhan yang diperlukan pihak terkait. Hal ini
untuk mempermudah perancangan sistem yang akan
dibuat. Inti dari pembahasan wawancara yang telah
dilaksanakan, berupa proses laporan pencatatan
penggajian yang masih manual dan masih
menggunakan kertas dalam pemberian slip gaji kepada
karyawan. Sehingga dibutuhkan sistem yang dapat
membantu laporan penggajian oleh tim finance dan
keterangan dari slip gaji tersebut dapat diakses dan
dicetak oleh masing-masing karyawan secara pribadi
melalui sistem terkait.

Setelah mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan pada tahap analisis, selanjutnya di tahap ini
dilakukan desain terkait peracangan sistem. Desain
akan dirancang melalui dokumentasi secara visual
menggunakan metode UML (Unified Modelling
Language).

Analisis dan desain yang telah dibuat
sebelumnya, akan diterapkan melalui tahap
implementasi. Pada tahap ini, implementasi dilakukan
dengan mengembangkan sistem program dalam
bentuk kode program PHP menggunakan Visual
Code, serta mengaplikasikan database MySQL. Maka
setelah implementasi telah diterapkan, maka akan
menghasilkan sebuah sistem.

Sistem yang sudah di bangun, akan dilakukan
pengujian. Dalam pengujian ini, digunakan sebuah
metode black-box testing. Metode ini merupakan
pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil input
dan output pada sistem tanpa melihat struktur kodenya.
Pengujian ini akan dilakukan untuk mengetahui
apakah perangkat lunak dapat digunakan dan berfungsi
dengan baik atau mengalami kekurangan pada
fungsionalitas[18].

Setelah melewati proses implementasi dan
pengujian, sistem pada PT. Garuda Express Nusantara
akan melewati tahap pemeliharaan. Pada tahap ini,
sistem akan terus diberikan pembaruan berupa
perbaikan, perawatan, dan penambahan fitur yang
akan dibutuhkan oleh pengguna pada masa
mendatang.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis

Berikut kebutuhan hardware dan software yang
diperlukan untuk sistem informasi PT. Garuda Express
Nusantara. Untuk  hardware sendiri, sistem
membutuhkan prosesor dengan rekomendasi Intel®
Core™ i3-1115G4E dengan kecepatan 3.90 GHz atau
lebih tinggi, memori minimal 8 GB, dan kapasitas
penyimpanan minimal 256 GB menggunakan HDD
atau SSD yang dilengkapi dengan Network Attached
Storage. Dari kebutuhan software, sistem ini berjalan
pada Microsoft Windows 10 sebagai sistem operasi.
XAMPP digunakan sebagai server lokal untuk
mendukung pengembangan dan pengujian aplikasi.
Sistem dikembangkan dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, CSS, dan HTML, sementara
Google Chrome dipilih sebagai browser utama untuk
mengakses aplikasi. Visual Studio Code digunakan
sebagai code editor untuk mendukung proses
pengembangan sistem.

Dari sisi kebutuhan sistem, Berikut adalah hasil
analisis kebutuhan yang akan diterapkan dalam sistem
informasi PT. Garuda Express Nusantara. Pada
kebutuhan Login, Admin dapat melakukan login pada
sistem untuk mengakses halaman dashboard khusus
admin, sedangkan karyawan dapat login untuk
mengakses halaman dashboard khusus karyawan.

Pada kebutuhan Dashboard, Admin dapat
mengakses tampilan seluruh data karyawan dan
melakukan berbagai aktivitas melalui tombol shortcut,
seperti menuju halaman manajemen gaji karyawan,
memberikan slip gaji, melihat slip gaji yang telah
diberikan, dan mencetak slip gaji karyawan. Karyawan
dapat mengakses tampilan data pribadi mereka dan
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menggunakan tombol shortcut untuk melihat serta
mencetak slip gaji masing-masing.

Pada kebutuhan Manajemen Gaji Karyawan,
Admin dapat melihat daftar seluruh karyawan yang
mencakup informasi jabatan, absensi kehadiran,
aktivitas, dan jam kerja. Admin juga dapat mencatat
penggajian karyawan sesuai dengan data aktivitas
masing-masing, serta memiliki kemampuan untuk
mengedit atau menghapus data jika terjadi kesalahan
input. Fitur kolom pencarian berdasarkan nama
karyawan juga tersedia sebagai kata kunci pencarian.

Pada kebutuhan Menghasilkan Slip Gaji, Admin
dapat memberikan slip gaji kepada masing-masing
karyawan setelah selesai mengatur pencatatan
penggajian. Slip gaji ini kemudian dapat dilihat oleh
karyawan melalui halaman "Melihat Slip Gaji".
Admin juga dapat menggunakan fitur kolom pencarian
berdasarkan nama karyawan untuk mempermudah
proses ini. Selain itu, halaman ini membantu admin
memastikan bahwa data slip gaji sudah benar sebelum
akhirnya diberikan kepada masing-masing karyawan.

Pada kebutuhan Melihat Slip Gaji, Admin dapat
mengakses seluruh slip gaji karyawan untuk
memastikan bahwa karyawan telah menerima slip gaji
mereka. Admin juga memiliki opsi untuk mencetak
seluruh slip gaji karyawan beserta total akumulasinya,
yang berguna sebagai laporan  pengeluaran
perusahaan. Karyawan dapat melihat slip gaji mereka
masing-masing melalui halaman ini dan juga memiliki
opsi untuk mencetak slip gaji sebagai bukti
penerimaan gaji.

4.2. Desain

Penggunaan Use Case untuk merancang sistem
penggajian karyawan pada PT. Garuda Express
Nusantara dijelaskan pada Gambar 2. Use Case
Diagram berikut ini.

SISTEM INFORMASI PENGGATLAN KARYAWAN

Gambar 2. Use case diagram

Pada Gambar 2 Use Case Diagram, menjelaskan
diagram ini memiliki dua aktor yang terdiri dari admin
dan karyawan. Admin mempunyai tugas sebagai orang
yang mengatur gaji karyawan, menghasilkan slip gaji,
serta melihat dan mencetak seluruh slip gaji karyawan.
Sementara karyawan, hanya bisa melihat detail dari

slip gaji dan mencetaknya bagi masing-masing
karyawan.

Activity Diagram pada Gambar 3 dibawah,
memberikan penjelesan detail aktivitas yang dilakukan

admin dalam sistem.

PENGGAJIAN KARYAWAN

ADMIN PERSPECTIVE

ADMIN SERVER ! SYSTEM

| Mangupdste data
| penopasen aryawan

6t 9afl MBIy e
P -
Nensmpekan dats

» penggaisn karysesn

‘ | Menghazikan g3
karyswan

Mainat hasil 31p 08j
sarygean

Cetax 5ip g
Garyawan

karyawan

Gambar 3. Activity Diagram Admin

Gambar 3 Activity Diagram Admin, memberikan
penjelasan tahapan aktivitas pada admin yang dimulai
dari login untuk mengakses halaman website. Lalu
admin dapat mengatur atau melakukan update pada
data dan gaji. Selanjuthya membuat slip gaji dan
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berhak melakukan pencetakan slip gaji milik seluruh
karyawan pada perusahaan PT. Garuda Express
Nusantara yang berguna untuk laporan pengeluaran

keuangan.
PENGGAJIAN KARYAWAN

KARYAWAN PERSPECTIVE

ADMIN SERVER / SYSTEM

Celak s¥p gaji
( J

f Mencatak sip gaj J

karyawan

&

Gambar 4. Activity diagram karyawan

Selanjutnya gambaran aktivitas pada karyawan
dalam sistem yang bisa kita lihat pada Gambar 4
Activity Diagram Karyawan. Pada Gambar 4. Activity
Diagram Karyawan, diagram menjelaskan aktivitas
yang dapat dilakukan karyawan yaitu melihat detail
slip penggajian yang dimiliki oleh masing-masing
karyawan dan mencetak slip gaji tersebut.

C r
f ‘
7\
o2

Gambar 5. Sequence diagram admin

Pada Gambar 5. digambarkan pada Sequence
Diagram bahwa admin melakukan mengatur atau
mengelola gaji karyawan dan membuat slip gaji

karyawan.
Gambar 5 Sequence Diagram  Admin,
menjelaskan  proses bagaimana admin dapat

memanajemen atau mengatur gaji karyawan setelah
berhasil login ke dalam sistem. Admin juga yang akan
menghasilkan slip gaji, dan dapat melihat slip gaji
dalam sistem informasi penggajian karyawan. Sistem
juga memastikan bahwa slip gaji yang dihasilkan
dikirim ke setiap karyawan yang bersangkutan.

Pada Gambar 6 digambarkan dalam Sequence
Diagram bahwa karyawan dapat mengakses dan
melihat informasi penggajiannya masing-masing dan

mencetak slip gaji.

\¥)

Gambar 6. Sequence diagram karyawan

Gambar 6 Sequence Diagram Karyawan
menjelaskan bagaimana proses Karyawan dapat
mengakses informasi slip gaji secara pribadi setelah
melakukan login ke dalam sistem. Masing-masing
karyawan juga dapat melakukan mencetak slip
gajinya. Sistem akan memastikan slip gaji yang akan
dicetak, sebelum akhirnya file slip gaji tersebut sampai
kepada karyawan. Dilampirkan desain class diagram
yang menggambarkan  hubungan antar class yang
dimiliki sistem informasi Penggajian Karyawan
berbasis web pada PT. Garuda Express Nusantara pada
Gambar 7 Dibawah ini.

Gambar 7. class diagram
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Gambar 7 Class Diagram menjelaskan kelas yang
terdiri dari 5 kelas utama yaitu Admin, SistemLogin,
Karyawan, Gaji, dan SlipGaji. Kelas Admin terhubung
dengan SistemLogin untuk melakukan proses login
dan logout ke sistem. Sama seperti kelas Karyawan
yang juga terhubung dengan SistemLogin. Admin juga
berfungsi untuk mengelola data Gaji dan
menghasilkan SlipGaji. Lalu Karyawan memiliki
kemampuan untuk melihat dan mencetak SlipGaji.
SlipGaji memiliki hubungan asosiasi dengan kelas
Gaji dan Karyawan. Kelas Gaji menyimpan informasi
mengenai jumlah gaji, tanggal, dan idKaryawan.
Sementara itu, kelas SlipGaji menyimpan informasi
mengenai idGaji, idKaryawan, dan tanggal penerbitan
slip gaji. Ditampilkan Gambar 8. yang merupakan
halaman login bagi karyawan dan juga admin untuk
mengakses dan masuk kedalam sistem.

J &I’XPRESS

WELCOME

1D Karyawan :

Password ;

=n

Gambar 8. Desain login sistem

Pada Gambar 8 Desain Login Sistem Penggajian
Karyawan PT. Garuda Express Nusantara, halaman ini
akan memungkinkan pengguna seperti karyawan
tertentu yang ditujukan sebagai admin untuk masuk
kedalam sistem dengan memasukkan form login dan
mengakses halaman dashboard, manajemen data,
membuat slip gaji, dan melihat seluruh data slip gaji
karyawan. lalu pengguna sebagai karyawan biasa,
dapat memasukkan form login untuk mengakses
dashboard yang berisi informasi seperti data pribadi,
kehadiran, dan gaji yang didapatkan. karyawan juga
dapat mengakses melihat slip gajinya masing-masing
yang dia dapatkan. Selanjutnya dilampirkan Gambar 9.
yang merupakan halaman Dashboard Admin yang
menampilkan keseluruhan data penggajian dan tombol
navigasi yang mengarahkan admin ke halaman
berikutnya.

B Manajemen Gaji
+ Hasilkan Slip Gaji

% Melihat Slip Gaji

Nama Lengkap
Admin

Melihat Slip Gaji

Karyawan

Gambar 9. Desain dashboard admin

Pada Gambar 9, menjelaskan bagaimana admin
akan ditampilkan sebagian besar data yang terdiri dari
jumlah karyawan, karyawan yang belum dan sudah
digaji, dan total pengeluaran gaji. Lalu halaman
dashboard juga akan menampilkan beberapa data dari
halaman manajemen gaji, halaman hasilkan slip gaji,
dan halaman melihat slip gaji karyawan. tampilan data
tersebut bisa digunakan sebagai tombol navigasi dari
halaman dashboard tanpa harus menekan lagi menu
sidebar untuk menemukan halaman tertentu. Berikut
merupakan desain pada halaman Manajemen Gaji
Karyawan yang dapat dilihat melalui Gambar 10.
sebagai berikut.

| ST [ —
Manajemen Gaji Karyawan
aji

 oiou | otot | koom | ovow | oiow | ko | kaom Kowow | i

Nama Lengkap
Admin

> Melihat Slip Gaji

Gambar 10. Desain manajemen gaji karyawan

Gambar 10 menjelaskan bagaimana halaman ini
akan menampilkan data dari seluruh karyawan yang
akan dikelola oleh Admin. Data-data ini berisi absensi
kehadiran, kerja lembur, target, bonus, dan tujangan
dari masing-masing karyawan. Admin diberikan akses
untuk mengelola data-data karyawan sesuai dengan
aktivitasnya masing-masing. Admin dapat melakukan
menambahkan data, mengedit, bahkan menghapus
data-data yang dimiliki oleh  masing-masing
karyawan. Admin juga dapat mencari karyawan
melalui fitur pencarian untuk mempersingkat waktu.
Berikut merupakan desain pada halaman Hasilkan Slip
Gaji yang dapat dilihat melalui Gambar 11. yang telah
dilampirkan dibawah ini.

E—
Hasilkan Slip Gaji Karyawan

 ovou | oot | kaom [ owow | ovon | iow | kaiom | s
.
]

Nama Lengkap e
Admin

B Manajemen Gaji

+ Hasilkan Slip Gaii
©> Melihat Slip Gaji +

+

(<] Jeajeaf < J < J <]

Gambar 11. Desain halaman hasilkan slip gaji
karyawan

Gambar 11 Menjelaskan jika halaman ini akan
memungkinkan admin untuk melakukan aksi
menghasilkan slip gaji pada karyawan setelah proses
manajemen data. halaman ini membantu admin dalam
memantau dan memastikan karyawan apakah sudah
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mendapatkan slip gajinya atau belum. Admin juga
diberikan opsi untuk mencari karyawan melalui
tombol pencarian apabila ditemukan laporan jika salah
satu karyawan belum menerima slip gaji. Berikut
dilampirkan desain pada halaman Dashboard pada
karyawan yang dapat dilihat melalui Gambar 12.
Dibawah ini:

Dashboard >  Melihat Slip Gaji >

Nama Lengkap
Karyanan

-’ &Eﬂaéss

Dashboard

INFORMAS| KARYAWAN

* Lorem Ipsum

Gambar 12. Desain dashboard karyawan

Pada Gambar 12, setiap karyawan dapat melihat
semua informasi penting terkait diri mereka, termasuk
riwayat absensi dan detail gaji. Dengan fitur ini,
karyawan dapat memantau gaji yang telah mereka
terima pada bulan sebelumnya. Terakhir dilampirkan
desain pada halaman Melihat Slip Gaji pada karyawan
yang dapat dilihat melalui Gambar 13. Sebagai berikut

Dashboard > Melihat Slip Gaji >

IETeress Nome Lnghe? |2

Melihat Slip Gaji

Informasi Stip Gaji

[T oiouT oo | owow | otou oo coiou

T A B L E

&

Gambar 13. Desain halaman melihat slip gaji
karyawan

Gambar 13 menampilkan bahwa masing-masing
karyawan dapat melihat informasi slip gaji yang lebih
detail. Dimana karyawan dapat melihat informasi slip
gaji di bulan-bulan sebelumnya. dihalaman juga
diberikan fituer cetak slip gaji untuk masing-masing
karyawan, sehingga dapat memudahkan mereka untuk
mengumpulkan slip gaji mereka tanpa harus melapor
melalui divisi HR atau Finance.

4.3. Pengujian

Tahap pengujian yang dilakukan terhadap sistem
informasi penggajian karyawan PT Garuda Express
Nusantara menghasilkan beberapa poin yang telah
dilakukan melalui metode black box testing. Berikut
adalah hasil dari tahap pengujian yang dijelaskan pada
tabel 1. Hasil black box testing admin pada sistem
informasi penggajian, dan tabel 2. Hasil Testing Black
Box karyawan pada sistem informasi penggajian.

Tabel 1. Hasil Testing Black Box admin pada sistem
informasi penggajian

No. Proses Tujuan Pengujian
Melakukan Menuju halaman .
L Login Dasboard Sesuai
r’:ﬁg&?‘:ﬁkl Admin melihat
2 . data-data seluruh Sesuai
manajemen Karyawan
gaji
. Admin
3. llf;:ka'l\;\?gbah Menambah Sesuai
Y karyawan baru
. Admin melihat
4, Ilfz::ka(i\e/l; data masing- Sesuai
Y masing karyawan
. . mengatur
5. E;:kalicj{;;data perubahan dan Sesuai
Y data karyawan
Mencari data
Menggunakan | karyawan .
6. fitur pencarian | berdasarkan kata Sesuai
kunci
. . Memberikan slip
7. K.I'k hg;ﬂkan gaji kepada Sesuai
slip gaji karyawan
Lo Memungkinkan
8. | jmesp Gl | melinat slip gaji | - Sesuai
y seluruh karyawan

Pada Tabel 1. menyatakan proses yang ada pada
sistem informasi penggajian di halaman Admin seperti
melihat, menambah, dan update data karyawan, sesuai
dengan fungsinya. Lalu proses seperti menghasilkan
slip gaji, mencari karyawan melalui fitur pencarian,
dan melihat slip gaji karyawan, teruji sesuai tujuan
tanpa mengalami kendala.

Tabel 2. Hasil Testing Black Box Karyawan pada
sistem informasi penggajian

No. Proses Tujuan Pengujian
1 Melakukan Menuju halaman Sesuai
" | Login Dasboard
.K"k . Melihat informasi -
2 informasi - Sesuai
K karyawan terkait
aryawan
Klik . S
3. | informasi slip Ill/lellhat slip gan Sesuai
gaii aryawan terkait
Klik cetak M(_e_nghasnkan slip )
4, slip gaiji gaji karyawan Sesuai
terkait

Tabel 2. Juga menyatakan jika proses sistem
informasi penggajian di halaman karyawan, seperti
sesuai dengan tujuannya. Seperti melihat informasi,
slip gaji, dan cetak slip gaji dari masing-masing
karyawan terkait. Walaupun dalam proses cetak, masih
memerlukan waktu dalam mencetak sebuah file yang
berekstensi pdf.

Dari tahap pengujian ini, sistem informasi
penggajian dapat direncanakan untuk diimplementasi
pada PT. Garuda Express Nusantara. kedepannya,
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pembaruan fitur bakal dilakukan sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan perusahaan terkait.

4.4, Rencana Implementasi

Setelah melakukan tahap Analisis hingga
Pengujian, diperlukan rencana untuk melakukan
Implementasi pada Sistem Informasi Penggajian
Karyawan berbasis web pada PT. Garuda Express
Nusantara. Dalam merencanakan implementasi, fokus
utama dalam sistem adalah pada inovasi dan efisiensi,
serta kemudahan penggunaan. Sebelum implementasi,
dilakukan sebuah wawancara dengan pihak PT.
Garuda Express Nusantara untuk menganalisis
kebutuhan dan mempersiapkan infrastruktur sistem
yang akan digunakan. Perancangan sistem mencakup
beberapa modul utama seperti login, dashboard,
manajemen gaji karyawan, dan slip gaji.

Pengembangan sistem informasi ini mengikuti
desain yang telah disetujui, menggunakan metode
UML untuk memvisualisasikan struktur dan alur kerja
dalam sistem. Selain itu, memberikan pelatihan kepada
admin dan karyawan agar bisa beradaptasi dengan
cepat dalam menggunakan sistem tersebut. Evaluasi
kinerja sistem juga akan dilakukan secara bertahap,
dengan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dan
umpan balik dari pengguna. Tidak lupa, untuk
kedepannya akan sistem penggajian karyawan ini
berintegrasi dengan sistem absensi kehadiran yang
dimiliki perusahaan, untuk mempermudah dalam
penginputan data karyawan saat proses manajemen
gaji karyawan. Diharapkan rencana implementasi ini
akan meningkatkan efektivitas operasional dan
efisiensi di PT. Garuda Express Nusantara.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari
Perancangan Sistem Informasi Penggajian Karyawan
berbasis web pada PT. Garuda Express Nusantara
adalah bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
keefektifan dalam pengelolaan penggajian karyawan.
Sistem ini dirancang dengan mencakup berbagai fitur
seperti manajemen data karyawan, penggajian, dan
laporan keuangan yang dapat diakses oleh admin.
Sehingga karyawan dapat melihat slip gaji yang telah
diberikan oleh admin. Penggunaan metode Waterfall
memberikan arahan dalam pengembangan sistem
informasi  sehingga Proses perancangan dan
implementasi  dilakukan dengan terstruktur dan
sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, hingga penilaian dan perbaikan berdasarkan
umpan balik dari pengguna. Dan penggunaan
Implementasi ~ sistem  ini  diharapkan  dapat
meminimalkan kesalahan dalam proses penggajian,
meningkatkan transparansi keuangan, penghematan
waktu dan biaya alat tulis kantor, serta memberikan
kemudahan akses bagi karyawan.
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